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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian Tindakan
Desain penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas atau PTK.  Menurut (Aziz, M., et all., 2023) Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah jenis penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan melaksanakan tindakan tertentu untuk meningkatkan kualitas pengajaran. Penelitian ini melibatkan proses refleksi diri untuk memperbaiki kinerja guru. PTK bertujuan untuk mengamati dan memperbaiki proses belajar mengajar melalui tindakan yang dilakukan oleh guru di kelas. Desain penelitian ini mengikuti model PTK Kemmis & Mc. Taggart, yang terdiri dari empat tahap dalam setiap siklusnya: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Setiap tahapan saling berhubungan, dan pelaksanaannya berlanjut dari siklus I ke siklus berikutnya. Siklus II dianggap sebagai langkah perbaikan dari siklus pertama, dan proses ini terus berlanjut untuk siklus-siklus selanjutnya.
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Gambar 3.1  Bagan Siklus Penelitian Tindakan Kelas ( Kemmis & Mc. Taggart)



Desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan Model Kemmis & Mc. Taggart. Berikut tahapan pada desain penelitian tindakan kelas ini  yaitu:
0. Perencanaan 
Pada tahap ini, guru dan peneliti melakukan sebuah persiapan yang dilakukan sebelum melaksanakan tindakan. Persiapan dapat dilakukan dengan menetapkan atau membuat skenario pembelajaran dan menyiapkan fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan. 
2. Pelaksanaan 
Perencanaan yang telah disusun pada tahap sebelumnnya akan dilaksanakan sesuai dengan apa yang sudah direncanakan antara peneliti dan guru.
3. Observasi
Tahap ini adalah sebuah tahap pengamatan atau uraian tentang prosedur perekaman dari proses pelaksanaan. Pada tahap ini observer melihat adanya sebuah perubahan di dalam proses pembelajaran.
4. Refleksi
Pada tahap ini, peneliti melakukan evaluasi terhadap tindakan yang telah dilaksanakan secara keseluruhan, dengan merujuk pada data observasi selama proses pembelajaran. Kerja sama antara guru dan peneliti sangat penting dalam evaluasi ini, yang bertujuan untuk menentukan keputusan langkah selanjutnya. Sasaran pembelajaran yang diamati pada siklus I adalah siswa. Selama proses ini, analisis dilakukan dan kemudian dievaluasi secara menyeluruh. Refleksi dilaksanakan melalui diskusi mendalam antara peneliti dan guru kelas. Jika hasilnya belum menunjukkan peningkatan sesuai kriteria yang ditentukan dalam keaktifan siswa selama pembelajaran matematika, maka peneliti menyadari bahwa tujuan penelitian belum tercapai. Oleh karena itu, peneliti merancanakan langkah tindakan selanjutnya. Siklus II akan didasarkan pada evaluasi hasil dari siklus sebelumnya.
3.2 Waktu dan Tempat penelitian
Penelitian ini akan dilakukan pada semester genab di SDN 102934 Citaman. Sekolah ini terletak di desa Kota Galu Kec. Perbaungan Kab. Serdang Bedagai. Penelitian akan dilakukan didalam kelas yang dipilh sebagai tempat implementasi desain pembelajaran. 
3.3 Subjek Penelitian
Dalam penelitian tindakan kelas ini, subjek penelitian yang terlibat yaitu siswa kelas IV SDN 101934 Citaman. Berikut adalah penjelasan terperinci mengenai subjek penelitian ini:
1. Subjek penelitian
Subjek utama dalam penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas IV SDN 101934 Citaman. Mereka dipilih karena merupakan target tindakan dalam penelitian ini.
2. Alasan memilih subjek
a. Perkembangan kognitif siswa kelas IV berada pada tahap operasionl konkret, dimana siswa mulai mampu berfikir logis tentang objek konkret. Hal ini memungkinkan siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
b. Peralihan tingkah pada kelas IV merupakan peralihan tingkat dari tahap belajar dasar ke tahap pemahaman yang lebih kompleks. Pada tahap ini siswa mulai mengembangkan keterampilan berfikirnya.
c. Hasil obsevasi pada kelas IV menunjukkan permasalahan siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran terutama pada pembelajaran matematika.
3. Banyak subjek yang dipilih 
Subjek yang dipilih adalah siswa kelas IV dengan jumlah 23 siswa (13 laki-laki dan 10 perempuan).
3.4 Skenario Tindakan
Dalam penelitian ini, skenario tindakan yang akan dilakukan mengikuti model siklus tindakan berkelanjutan yang terdiri dari empat tahapan utama yaitu: perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Berikut adalah penjelasan rinci tentang skenario tindakan, termasuk banyak siklus yang digunakan, alasan memilih banyk siklus, serta aktivitas yang dilakukan dalam setiap tahap.
Banyak siklus yang digunakan
 Penelitian ini akan mengguakan II siklus tindakan berkelanjutan. Apabila sudah melakukan siklus II kerbehasilan tindakkan belum mencapai kriteia maka akan dilakukan siklus berikutnya. Pemilihan dua siklus berkelanjutan ini didasarkan pada kompleksitas masalah yang diteliti dan kebutuhan penelitian untuk melihat peningkatan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran berlangsung.


Alasan memilih banyak siklus
Dengan menggunakan II siklus berkelanjutan, peneliti dapat melihat perubahan yang mungkin terjadi dalam proses pembelajaran. Melalui siklus yang berkelanjutan, peneliti dapat terus memperbaiki dan menyesuaikan strategi atau model pembelajaran berdasarkan evaluasi dari siklus sebeleumnya. Siklus diberhentikan apabila hasil sudah memenuhi kriteria.
Tahapan dalam setiap siklus
Berikut ini adalah rincian dua siklus dalam penelitian ini:
Siklus I
1. Perencanaan 
Tahap perencanaan mencakup penentuan fokus masalah dan penyusunan langkah-langkah selanjutnya yang berkaitan dengan tindakan yang akan diambil. Berikut adalah langkah-langkah yang terlibat dalam proses perencanaan.
a. Penentuan capaian pembelajaran yang akan diterapkan dalam pembelajaran Matematika pada materi pengukuran panjang dan berat. Menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT berbantuan wordwall di kelas IV Semester 2 di SDN 101934 Citaman yang akan dilaksanakan oleh guru kelas dan peneliti.
b. Merancang atau membuat perangkat pembelajaran oleh guru dan bekerjasama dengan peneliti sesuai dengan matei pembelajaran pengukuran dan panjang dengan menggunakan model TGT berbantuan wordwall.

c. Mempersiapkan sarana sebagai sumber belajar seperti sumber belajar berupa vidio pembelajaran yang akan digunakan sebagai alat bantu yang akan digunakan dalam proses pembelajaran.
d. Peneliti bersama dengan guru kelas merancang atau membuat instrumen penelitian berupa lembar observasi dan angket untuk melihat keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe TGT dengan berbantuaan wordwall.
2. Pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan ini, melibatkan pelaksanaan dan penerapan isi rencana dari penelitian dengan menerapkan model kooperatif tipe TGT dengan berbantuan media wordwall. 
a. Guru melakukan langkah pertama dalam model kooperatif tipe TGT yaitu presentasi kelas. Pada tahap ini guru akan menjelaskan materi pembelajaran dengan menggunakan sebuah vidio pembelajaran yang akan diamati oleh siswa. 
b. Kemudian masuk pada langkah kedua yaitu team. Pada tahap ini guru akan membagi team atau kelompok siswa secara heterogen yang terdiri dari 4 sampai 5 siswa dalam satu kelompok tanpa membedakan apapun, Kelompok dipilih berdasarkan penyesuaian kognitif siswa.
c. Tahap ketiga yaitu permainan akademik (game) pada tahap ini, guru menjelaskan sebuah permainan yang sudah dibuat oleh guru dengan berbantuan aplikasi berbasis web yaitu wordwall yang akan dimainkan pada tahap tourname, dan menjelaskan bagaimana sistem permainan tersebut kepada siswa.
d. Pada tahap keempat yaitu tournament. Pada tahap ini permainan akan dilaksanakan dan guru membimbing siswa selama proses permainan dengan menilai sesuai kriteria point yang ditentukaan pada skor yang diperoleh oleh masing-masing kelompok.
e. Tahap yang terakhir yaitu rekognisi tim yaitu pada tahap ini guru sudah mengihung skor kelompok mana yang paling tinggi. Guru memberikan hadiah atau reward pada kelompok yang memenangkan pertandingan.
3. Observasi
Pada tahap ini, peneliti melakukan observasi dengan menggunakan lembar observasi dengan indikator keaktifan yang telah dibuat. kemudian setelah proses pembelajaran selesai peneliti membagikan angket tentang bagaimana respon siswa setelah diterapkan model kooperatif tipe TGT dengan berbantuan media wordwall.
4. Refleksi
Pada tahap ini, peneliti melakukan evaluasi terhadap tindakan yang telah dilaksanakan secara keseluruhan, dengan merujuk pada data observasi selama proses pembelajaran. Kerja sama antara guru dan peneliti sangat penting dalam evaluasi ini, yang bertujuan untuk menentukan keputusan langkah selanjutnya. Sasaran pembelajaran yang diamati pada siklus I adalah siswa. Selama proses ini, analisis dilakukan dan kemudian dievaluasi secara menyeluruh. Refleksi dilaksanakan melalui diskusi mendalam antara peneliti dan guru kelas. Jika hasilnya belum menunjukkan peningkatan sesuai kriteria yang ditentukan dalam keaktifan siswa selama pembelajaran matematika, maka peneliti menyadari bahwa tujuan penelitian belum tercapai. Oleh karena itu, peneliti merancanakan langkah tindakan selanjutnya. Siklus II akan didasarkan pada evaluasi hasil dari siklus sebelumnya, dan jika hasil tersebut belum memenuhi kriteria yang ditetapkan maka siklus berlanjut.
siklus II
1. Perencanaan 
Tahap perencanaan pada siklua II mencakup penentuan fokus masalah dan penyusunan langkah-langkah yang berkaitan dengan tindakan yang sudah dievaluasi dari siklus sebelumnnya. Berikut adalah langkah-langkah yang terlibat dalam proses perencanaan.
a.  perangkat pembelajaran yang telah dibuat oleh guru dan bekerjasama dengan peneliti akan diperbaiki sesuai kebutuhan siswa.
b. Memperbaiki cara penyampaian materi dengan menggunakan sarana sebagai sumber belajar seperti sumber belajar berupa vidio pembelajaran yang akan digunakan sebagai alat bantu yang akan digunakan dalam proses pembelajaran.
c. Dalam merumuskan strategi dengan menerapkan model kooperatif tipe TGT dengan berbantuan wordwall akan ditingkatkan dengan modifikasi konten yang lebih relevan dengan kebutuhan siswa. 
d. Variasi Kegiatan dalam kegiatan pembelajaran juga akan diperluas untuk menjaga minat siswa dalam proses pembelajaran.
2. Pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan ini, melibatkan pelaksanaan dan penerapan isi rencana dari penelitian dengan menerapkan model kooperatif tipe TGT dengan berbantuan media wordwall. 
a. Penerapan rencana tindakan kelas yang sudah dievaluasi dan diperbaiki
b. Penerapan variasi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa 
c. Penerapan perbaikan cara penyampaian materi sesuai kebutuhan peserta didik
d. Penerapan model kooperatif tipe TGT dengan berbantuan wordwall yang sudah dimodifikasi sesuai kontenyang relevan dengan kebutuhan siswa.
3. Observasi
Pada tahap ini, peneliti melakukan pengamatan bagaimana siswa berinteraksi dalam proses pembelajaran dari perencanaan tindakan yang sudah ditingkatkan peneliti juga mencatatat hasil observasi sebagai bahan evaluasi pembelajaran
4. Refleksi
Pada tahap ini, peneliti menentukan atau mendidentifikasi seberapa efektif atau berhasilnya tindakan pembelajaran yang dilaukan pada silus II. Peneliti menarik kesimpulan terhadap siklus II dan hasil yang akan menentukan apakah siklus dihentikan atau dilanjut.
3.5 Instrumen dan Teknik Pengumpuan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh data-data penelitian. Teknik pengumpulan data dan instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
a. Instrumen penelitian
1. Observasi 
Observasi digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan informasi. Lembar observasi adalah alat yang digunakan pada teknik observasi, lembar observasi ini nantinya akan merekam informasi pada saat melakukan pengamatan. Pada lembar observasi terdapat indikator yang akan diamati oleh pengamat (Sukendra & Admaja, 2020) Observasi yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah dengan mengamati tindakan yang dilakukan oleh siswa dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan berbantuan wordwall pada mata pelajaran matematika dan bagaimana  keaktifan siswa selama proses pembelajaran berlangsung
Tabel 3.1 Kisi-Kisi Lembar Obsevasi Keaktifan Siswa
	No
	Indikator keaktifan 
	Deskripsi
	Aspek yang Diamati
	Nomor item

	1. 
	Siswa antusias dalam proses pembelajaran.
	Partisipasi siswa dalam proses pembelajaran dengan menunjukkan semangat
	1. Siswa fokus memperhatikan guru tanpa terganggu hal lain
	1

	
	
	
	2. Siswa menunjukkan respons terhadap instruksi guru.
	2

	2.
	Siswa terlibat dalam pemecahan masalah.
	Siswa aktif menjawab atau menanggapi pertanyaan.
	1. Siswa memberikan ide untuk solusi dalam pemecahan masalah
	3

	
	
	
	2. Siswa bekerja sama dengan teman dalam menyelesaikan tugas.
	4

	3.
	Siswa mau bertanya kepada guru atau teman.
	Siswa mengajukan pertanyaan terkait materi kepada guru atau teman
	1. Siswa bertanya untuk memahami materi.
	5

	
	
	
	2. Pertanyaan sesuai dengan konteks pembelajaran.
	6

	4.
	Siswa berusaha mencari informasi tambahan
	Siswa mencari referensi di buku, catatan, atau media lain.
	Siswa membuka sumber referensi selama pembelajaran
	7

	5.
	Siswa Aktif dalam diskusi kelompok
	Siswa menyampaikan pendapat dalam kelopok
	Siswa memberikan tanggapan terhadap ide teman 
	8



2. Angket
Angket atau kuesioner adalah salah satu metode pengumpulan data yang umum digunakan dalam penelitian. Bentuk kuesioner terdiri dari serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis yang ditujukan kepada responden untuk dijawab. Menurut (Supriadi, A.S., & Setiawaan, I.P., 2020) Angket adalah alat pengumpul data yang terdiri dari serangkaian pertanyaan tertulis. Alat ini diajukan kepada subjek untuk memperoleh jawaban yang juga disampaikan secara tertulis. Pada penelitian ini akan menggunakan angket yang akan diberikan kepada siswa untuk menjawab pernyataan yang ada diangket.  Angket akan memuat sebuah pernyataan positif dan negatif dimana terdapat 10 pernyataan positif dan 10 pernyataan negatif yang akan diberikan kepada siswa.
Tabel 3.2 Kisi- Kisi Angket Keaktifan Siswa
	No 
	Deskripsi langkah-langkah model kooperatif tipe TGT
	
Indikator 
	
Pernyataan
	Nomor Item

	1.
	Presentasi kelas 
	1. Perhatian siswa terhadap materi
	1. saya memperhatikan dengan sungguh-sungguh saat guru menjelaskan materi.
2. Saya tidak memperhatikan guru saat menjelaskan
	

1


2

	
	
	2. Keberanian bertanya dan mencatat materi
	1. Saya mengajukan pertanyaan ketika ada hal yang tidak saya pahami dan mencatat poin-poin  selama guru menjelaskan.
2. Saya hanya diam tidak mengajukan pertanyaan apapun
	

3




4


	2.
	Team
	1. Pembagian kelompok yang heterogen
	1. Saya mendapatkan kelompok yang sesuai.
2. Saya tidak mendatkan kelompok yang sesuai
	
5


6


	
	
	3. Kerja sama siswa dalam tim atau kelompok
	1. saya aktif memberikan kontribusi selama diskusi
2. Saya tidak memberikan kontribusi selama diskusi kelompok
	
7



8

	3.
	Permainan akademik (game)
	1. guru menjelaskan peraturan dalam Permainan akademik (game) 
	1. Saya  fokus ketika guru menjelaskan tentang permainan yang dibuat
2. Saya tidak fokus saat guru menjelaskan tentang permainan yang dibuat
	
      9



10

	
	
	2. Permainan akademik (game) dapat membuat siswa semangat dalam belajar
	1. Saya menjadi bersemangat dalam belajar karena adanya permainan yang dibuat oleh guru
2. Saya menjadi tidak bersemangat dan merasa lelah dalam belajar karena adanya permainan yang dibuat oleh guru
	
	
11






12

	4.
	Tournament 
	1. Tournament menjadikan siswa antusis dalam belajar
	1. Saya terlibat aktif saat mengikuti turnamen.
2. Saya tidak terlibat aktif saat mengikuti turnamen
	     
13


14

	
	
	2. Tournament berjalan sportif dan adil
	1. Saya sportif dan adil selama tournament berlangsung
2. Saya tidak sportif dan adil selama tournament berlangsung
	
15


16


	5.
	Rekognisi tim 
	1. Perasaan terhadap penghargaan
	1. saya merasa antusias ketika mendapatkan hadiah dari guru.
2. Saya tidak  merasa antusias ketika mendapatkan hadiah dari guru.
	
17



18


	
	
	2. Motivasi untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran 
	1. Saya termotivasi untuk lebih aktif karena adanya penghargaan dalam pembelajaran.
2. Saya tidak termotivasi untuk lebih aktif karena adanya penghargaan dalam pembelajaran.
	
19


20






3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan pengamatan secara langsung untuk mendapatkan data yang diperoleh peneliti sesuai dengan pembahasan (Prawiyogi et all., 2021). Data yang diperoleh melalui proses dokumentasi yaitu berupa foto-foto saat proses pembelajaran, dan perangkat pembelajaran yang digunakan selama proses pembelajaran pada siklus I dan siklus II berkelanjutan. 
b. Teknik analisa data 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data untuk mengamati tingkat keaktifan siswa secara langsung selama proses pembelajaran di kelas dan juga angket yang akan diberikan kepada siswa setelah diterapkan model kooperatif tipe TGT berbantuan wordwall. Observasi akan dilakukan pada setiap pertemuan pembelajaran, dan angket akan diberikan setiap terakhir pertemuan per siklus sehingga data yang diperoleh berasal dari hasil pengamatan tersebut. Selain itu, analisis data juga didasarkan pada refleksi yang dilakukan setelah setiap siklus, di mana setiap refleksi memberikan wawasan yang berguna untuk perbaikan pada siklus berikutnya.
Menurut arikunto dalam penelitian yang dilakukan oleh (Solastri, I., 2018) analisis data yang digunakan dengan deskriptif kuantitatif, yang dilakukan dengan menganalisis persentase skor dan nilai. Skor yang diperoleh dari hasil observasi selama proses tindakan berlangsung dihitung menggunakan rumus perhitungan skor keaktifan siswa. Rumus penghitungan skor keaktifan siswa adalah sebagai berikut.


Keterangan:
SA: skor akhir
SP: Skor perolehan siswa
SM: skor maksimal
menentukan rata-rata hitung, maka digunakan metode rumus sebagai berikut :
                                              
Keterangan : 
        = rata-rata hitung	
    = jumlah nilai
n       = banyaknya subjek
Untuk menghitung presentase hasil pengisian angket digunakan rumus penghitungan angket:

Keterangan:
P:  angka presentase
F: frekuensi yang sedang dicari
N: jumlah frekuensi atau banyaknya individu



Tabel 3.3 Kriteria Keaktifan Siswa 
	NO
	Rentang Skor
	Kriteria

	1. 
	81– 100 %
	Sangat baik

	2. 
	61 – 80%
	Baik 

	3. 
	41– 60 %
	Sedang

	4. 
	21 – 40%
	Kurang 

	5. 
	0-20 %
	Sangat rendah


    
Dalam penelitian ini, skala jawaban yang digunakan adalah skala Likert dengan rentang 1- 5 sebagai Berikut:
Tabel 3.5 Kriteria Penskoran Lembar Observasi
	Pernyataan
	Skor

	Sangat Aktif
	5

	Aktif
	4

	Cukup Aktif 
	3

	Kurang Atif
	2

	Tidak Aktif
	1



Tabel 3.6 Kriteria Penskoran Angket Keaktifan Siswa 
	Pernyataan
	Positif
	Negatif

	Sangat Setuju (SS)
	5
	1

	Setuju (S)
	4
	2

	           Ragu-Ragu (RG)
	3
	3

	Tidak Setuju (TS)
	2
	4

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1
	5






3.6 Kriteria Keberhasilan
Kriteria keberhasilan yaitu sesuai dengan indikator keaktifan siswa, indikator dikatakan berhasil apabila sudah memenuhi keberhasikan tindakan keaktifan belajar siswa melalui model kooperatif tipe TGT berbantuan wordwall dengan presentase mencapai 70% (baik) dari 23 siswa. 
Kriteria yang diperoleh dari lembar observasi dengan lima pilihan dapat dibedakan menjadi lima kategori yaitu; sangat aktif, aktif, cukup aktif, kurang aktif dan tidak aktif. Siswa yang masuk dalam kategori aktif, cukup aktif dan sangat aktif dianggap telah mencapai tingkat keaktifan belajar yang memuaskan. Sebaliknya, siswa yang tergolong dalam kategori kurang aktif dan tidak aktif dinyatakan belum mencapai tuntas, sehingga perlu ada upaya untuk meningkatkan keaktifan belajar mereka. Penelitan ini akan berakhir apabila sudah mencapai kriteria keberhasilan 70%.
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